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ABSTRAK

Berdasarkan hasil pengamatan yang peneliti lakukan di TK
Reva Kid’s Kemiling Bandar Lampung ditemukan bahwa
kemampuan kognitif anak usia dini masih dalam tahap mulai
berkembang, dimana sebelumnya untuk  meningkatkan
kemampuan kognitif anak di Tk Reva Kid’s lebih banyak
menggunakan balok, mengerjakan buku dan majalah. Hal tersebut
membuat peneliti ingin melakukan penelitian di Tk Reva Kid’s
untuk meningkatkan kemampuan kognitif anak usia dini dengan
menggunakan salah satu media yang konkret yaitu menggunakan
media busy book.

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap: (1) kemampuan
kognitif anak, (2) penggunaan media pembelajaran bertema
tanaman dan, (3) dampak penggunaan media pembelajaran busy
book bertema tanaman  terhadap kemampuan kemampuan
kognitif anak. Salah satu. aspek-perkembangan untuk anak usia
dini yang harus dikembangkan adalah aspek< perkembangan
kognitif dimana aspek perkembangan kognitif berkaitan dengan
bagaimana  anak mengelelamcara, berpikirnya. ZPenelitian ini
merupakan penelitian tindakan kelas.dengan.dua siklys terdiri atas
perencanaan,. tindakan, observasi, dan-refleksisSubjek penelitian
ini adalah anakgspendidik dan” pengelela. Pengumpulan data
dilakukan melalui pengamatan, Wawancara, catatan lapangan, dan
dokumentasi.

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan
kelas dengan model kurt lewin. Tempat penelitian ini yaitu
kelompok B TK Reva Kid’s Kemiling Permai Bandar Lampung.
Subjek penelitian berjumlah 12 anak yang terdiri dari 6 anak laki-
laki dan 6 anak perempuan. Tehnik pengumpulan data
menggunakan observasi. Penelitian ini dianggap berhasil apabila
jika 85% anak sudah bisa dikatakan berkembang sangat baik dan
berkembang sesuai harapan. Tehnik analisa menggunakan
deskriptif kuantitatif.



Hasil penelitian menunjukan bahwa kemampuan kognitif anak
meningkat melalui busy book yang dilakukan melalui langkah-
langkah 1). Peneliti dan guru mengondisikan anak untuk
menjelaskan media busy book 2). Menunjukan bentuk media busy
book 3). Menginformasikan bahwa ada beberapa indikator yang
diujikan 4). Pada kegiatan akhir guru menunjukan manfaat dari
media yang digunakan. Peningkatan dapat dibuktikan dari hasil
pra siklus masih 25% dan pada siklus 1 anak yang berkembang
sangat baik sebanyak 58% pada siklus 2 anak yang berkembang
sangat baik sebanyak 84% dengan begitu media busy book
berpengaruh dalam meningkatkan kemampuan kognitif anak usia
dini 5-6 tahun kelompok B TK Reva Kid’s Kemiling Permai
Bandar Lampung.

Kata,Kunci: media busy book, kemampuan kognitif, pendidikan
anak usia‘dini.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul

Pada bagian ini, penulis menjelaskan beberapa
variabel penelitian untuk menjelaskan maksud terhadap
penelitian dan menghindari kesalahpahaman dalam penelitian
ini dengan judul “ Penggunaan Media Busy Book Tema
Tanaman Untuk Meningkatkan Kognitif Anak Usia Dini
5-6 Tahun Di TK Reva Kid’s Kemiling Bandar
Lampung.” Sebelum membahas pengertian Proposal ini lebih
lanjut, penulis perlu memberikan penegasan dari pengertian
istilah-istilah juduk skripsi tersebut, sebagai berikut :

1. Media bussy book adalah buku kain yang digunakan sebagai
media pembelajaran yang terdiri dari beberapa halaman dan
dikemas dalam bentuk seperti buku®. Jadi, media busy yang
dimaksud/ dalam “penelitian” ini adalah media pembelajaran
berbentuk kain flanel yang memuat konten pembelajaran
dengan tema tanaman.

2\ Tema tanaman merupakandsalah satu materi-pembelajaran
yang diajarkan kepada pendidikan anak<usia dini dengan sub-
tema sayuran” dan.sub-sub tema-di antarafiya; sayuran, sayur
wortel, dandsaylirstomat. Olehssebabiitu, pada penelitian ini
yang dimaksud dalam tema tanaman adalah ketiga sub-sub
tema tersebut.

3. Kognitif merupakan salah satu kemampuan seorang individu
terhadap pengetahuan atau intelektual sebagai bagian dari
proses psikologis dan berhubungan dengan bagaimana
individu tersebut mempelajari serta memikirkan lingkungan di

! sitti Nurhidayah llyas, Azizah Amal, and A Sri Wahyuni Asti,
“Pengembangan Media Busy Book Pada Guru PAUD Di Kecamatan Pattalassang
Kabupaten Takalar,” Inovasi: Jurnal Hasil Pengabdian Masyarakat 1, no. 1 (2021)

2 Kompiang Sari and I Wayan Sujana, “Media Permainan Edukatif Tema
Tanaman Sub Tema Sayur Dan Buah Untuk Anak Usia Dini,” Jurnal Pendidikan
Anak Usia Dini Undiksha 9, no. 1 (2021)
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sekitarnya®. Adapun kemampuan kognitif yang dimaksud
dalam penelitian ini adalah kemampuan anak usia dini (5-6
tahun) dalam kegiatan belajar dengan ruang lingkup
klasifikasi,pola, seriasi,dan bilangan

4. Anak usia dini adalah sekelompok manusia yang berumur 0O
sampai 6 tahun sebagaimana diatur dalam UU No. 20 Tahun
2003 dengan sifat yang unik, memiliki pola serta pertumbuhan
dari segi motorik halus dan kasar, intelegensi, sosio-
emosional, bahasa, dan komunikasi®. Adapun anak usia dini
yang dimaksud dalam penelitian ini adalah sekelompok anak
dengan ciri-ciri tersebut dengan berfokus pada usia 5-6 tahun
di TK Reva Kid’s Kemiling Bandar Lampung khususnya
dalam perkembangan kognitifnya.

A. Latar Belakang Masalah
Penggunaan media pembelajaran, khususnya bagi anak usia
dini (5-6 tahun) dalam hal meningkatkan kemampuan kognitif
anak terdapat banyak media yang bisa digunakan, salah satu
media yang dapat meningkatkan kemampuan, kognitif® anak
usia dini yaitu Busy/Boek. Menurut  Puspo Nugroho ,
definisi “Cognitive” berasal dari kata “Cognition” yang
memiliki  persamaan  dengan “knowing” yang berarti
mengetahui. Dalam arti yang luas kognisi adalah
perolehan,penataan, dan penggunaan pengetahuan.Tingkah
laku seseorang menurut teori psikologi  kognitif, tidak
semata dipengaruhi oleh “reward” dan “reinforcement”.
Moh. Sholeh menjelaskan tingkah laku  seseorang
didasarkan pada kognisi, maksudnya tindakan mengenal
sekaligus memikirkan situasi dimana tingkah laku terjadi.
Dalam situasi belajar, seorang terlibat langsung dalam

% Novia Paramita, Peduk Rintayati, and Siti Wahyuningsih, “Peningkatan
Kemampuan Kognitif Anak Usia 5-6 Tahun Melalui Penerapan Permainan Sains,”
Kumara Cendekia 7, no. 2 (2019)

* R Nurhayati, “Pendidikan Anak Usia Dini Menurut Undang—Undang No,
20 Tahun 2003 Dan Sistem Pendidikan Islam.,” Al-Afkar, Journal For Islamic Studies
3, no. 2 (2020)



situasi  tersebut dan  memperoleh  “insight” untuk
pemecahan masalah.’

Berbagai media pembelajaran yang diterapkan bertujuan
untuk meningkatkan motivasi belajar®, proses kegiatan
belajar, hingga memaksimalkan potensi dan hasil belajar anak.
Pendidikan anak usia dini identik dengan kegiatan belajar
yang edukatif, interaktif, dan inspiratif’. Selain itu, menurut
Nur dan Nina , pendidikan anak usia dini memiliki ciri khas
dengan pembelajarannya yang penuh dengan Kkeceriaan,
kegembiraan, dan kesenangan®. Oleh sebab itu, ciri khas
pembelajaran anak usia dini tersebut dapat dihubungkan oleh
media pembelajaran yang berbasis pada orientasi dan gaya
belajar-nya.

JJ. Piaget telah menjelaskan dalam teorinya tentang
perkembangan kognitif yang terbagi dalam empat tahap, teori
piaget didapat-melalui pengamatan-yang mendalam terhadap
perilaku- manusia. Perkembangan kognitif merupakan
perubahan kemampuan berpikir atau intelektual-Seperti juga
kemampuan  fisik, ™ banyak, ulama < islam/ membagi
perkembangan kognitif berdasarkan .empat _période, yaitu:
periode “perkembangan, periode. pencapaian kematangan,
periode tengah Bbaya, . periodedlanjut. usia. Seperti yang
dijelaskan dalam surah Ar-Rum ayat 54:°

> Yayu Tresna Suci, “Menelaah Teori Vygotsky Dan Interdepedensi Sosial
Sebagai Landasan Teori Dalam Pelaksanaan Pembelajaran Kooperatif Di Sekolah
Dasar,” NATURALISTIC : Jurnal Kajian Penelitian Pendidikan Dan Pembelajaran 3,
no. 1 (2018).

® Marlin Dwi Susanti, “Pemanfaatan Media Pembelajaran Terhadap
Motivasi Belajar Anak Tk,” Jurnal Pendidikan Anak 4, no. 2 (2015)

7 Dmitry Arditya et al, “Jurnal Pengkajian Ilmu Dan Pembelajaran
Matematika Dan IPA,” Prisma Sains 1, no. 2 (2013)

8 Nur Aprita and Nina Kurniah, “Pengembangan Media Busy Book Untuk
Meningkatkan Kemampuan Membaca Awal Dan Perkembangan Kognitif Anak Usia
Dini (Studi Pada Anak Kelompok A PAUD Kota Bengkulu),” DIADIK: Jurnal limiah
Teknologi Pendidikan 11, no. 1 (2021)

® Shokhibul Arifin, “Perkembangan Kognitif Manusia Dalam Perspektif
Psikologi Dan Islam,” Tadarus :Jurnal UM Surabaya, 2016.
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Allah-lah yang menciptakan kamu dari keadaan lemah,
kemudian Dia menjadikan (kamu) setelah keadaan lemah itu
menjadi kuat, kemudian Dia menjadikan (kamu) setelah kuat
itu lemah (kembali) dan beruban. Dia menciptakan apa yang
Dia kehendaki. Dan Dia Maha Mengetahui, Mahakuasa.

Berdasarkan firman Allah SWT dalam Qur’an Surah
Ar-rum ayat 54 menjelaskan tentang proses perkembangan
hidup manusia, ~dari yang -awalnya lemah tidak mampu
berfikir, berbicara, dan berjalan kemudian dengan berjalannya
waktu, dan dengan bhimbingan_orang tua manusias dapat
berjalan,  berbicara dan berfikir,\ sehingga lama kelamaan
manusia tersebut menjadi manusia dewasa yang_ktiat dengan
peran lingktingan keluarga, masyarakat—dan sekolah serta
bantuan Allah«<SVW Tnamun setelahmengalami masa dewasa
yang kuat tersebut manusia akan"kembali kepada masa yang
lemah, yakni masa tua hingga pada akhirnya manusia tersebut
meninggal dunia. Ini adalah perkembangan manusia secara
umum, yang berkuasa menentukan segalannya adalah yang
Maha Agung, yakni Allah SWT. adakalanya manusia itu
meninggal ketika masih kanak-kanak atau remaja atau
dewasa, sehingga tidak mengalami masa tua.Menurut Sri .,dkk
, kompetensi kognitif merupakan kegiatan belajar dengan
ruang lingkup pemecahan masalah (problem solving), berpikir
rasional, dan berpikir simbolik®. Lebih lanjut, menurut

1 Sri Raflesya Selian, Taat Kurnita Y, and Sitti Muliya Rizka,
“Pengembangan Busy Book Sebagai Media Pembelajaran Mengenalkan Cita-Cita



Permendikbud 137 Tahun 2014 tentang Standar Nasional
PAUD menyatakan anak pada usia 0-6 tahun merupakan
“masa emas”"" dengan ruang lingkup perkembangan kognitif-
nya terdiri dari; (1) belajar dan pemecahan masalah (learning
and problem solving) yang merupakan kegiatan penyelidikan,
eksploratif, pemecahan masalah dalam kehidupan sehari-hari,
implementasi pengetahuan, dan penerapan kreatifitas terhadap
pemecahan masalah, (2) berpikir logis (logical thinking) yang
merupakan kegiatan dalam menunjukkan proses membedakan
terhadap ukuran, inisasi, perencanaan, kausalitas, klasifikasi,
mengurutkan benda sesuai dengan ukurannya, dan pengenalan
terhadap pola ABCD-ABCD, dan (3) berpikir simbolik
(symbolic thinking) yang merupakan kegiatan dalam
mengenal dan menyebutkan bilangan dengan lambang serta
merepresentasikan benda dengan gambar atau tulisan™.

Perkembangan kognitif merupakan salah satu aspek
terpenting untuk menjadi‘pedoman dalam proses pendidikan.
Ranah kognitif adalah ranah yang berkaitan dengan tujuan
belajar. yang berorientasi pada kemampuan /berpikir yang
dalam pendidikan/dikenal dengan-istilah’ Talksofomi Bloom
ranahmkognitif..Terdapat 6 level dalam_Talksonomi Bloom
ranah kognitif yaitu mengingat
(remember),memahami(understand), menerapkan(apply),meng
analisis(analyze),menilai/mengevaluasi (evaluate), dan
menciptakan (create).

Salah satu media pembelajaran yang mencakup
peningkatan motivasi, dan perkembangan kognitif anak dapat

Kepada Anak,” Jurnal IImiah Mahasiswa Pendidikan Anak Usia Dini 2 6, no. 2
(2021).

1 Mira Silfia, Asih Menanti, and Aman Simare-mare, “Development Of
Busy Book Learning Media Based On The Syllable Method To Improve Reading
Ability Of Children Aged 5-6 Years,” International Journal of Education and
Lingustics 1, no. 4 (2021).

12 Rifka Toyba Humaida and Muhammad Zainal Abidin, “Penggunaan
Media Busy Book Terhadap Kognitif Pengenalan Kemampuan Berhitung Pada Anak
Usia Dini,” ThufuLA: Jurnal Inovasi Pendidikan Guru Raudhatul Athfal 9, no. 1
(2021)



diterapkan melalui media busy book. Media ini terbuat dari
kain perca atau kain flannel dengan bentuk seperti buku
dengan warna yang menarik atensi dan bertujuan untuk
merangsang fungsi motorik, bahasa, dan kognitif anak'*. Pada
dasarnya media busy bo ok meningkatkan atensi anak
terhadap materi ajar dengan muatan konten bergambar
daripada media ajar yang penuh dengan tulisan atau teks**.

Berdasarkan pra survei yang dilakukan oleh peneliti
di TK Reva Kid’s Kemiling Bandar Lampung, TK Reva kid’s
adalah lembaga pendidikan pra sekolah yang berbentuk taman
kanak-kanak. Sekolah yang direncanakan berjenjang dua
tahun ( 4 semester ) ini mempersiapkan murid untuk
memasuki pendidikan jenjang berikutnya. TK Reva Kid’s
terletak diwilayah perumahan bukit kemiling permai kec.
Kemiling permai kota bandar lampung. TK Reva Kid’s
memiliki 3 kelas yaitu kelas playgroup,B1 dan B2 setiap
masing-masing -anak  memiliki  perbedaan dalam cara
menangkap-pembelajaran yang diberikan oleh-ibu guru pada
masing-masing kelas.

Ada beberapa anak @ang cepat menangkap semua
pembelajaran-yang diberikan, ada anak yang caradelajar nya
harus disertakan dengan alat permainan edukatif lalu dengan
cepat dapat Jmemahami pembelajaran, dadapun anak yang
mengalami kestlitan dalam memahami
pembelajaran,kemudian dalam pembelajaran anak usia dini
untuk membantu anak lebih cepat memahami pembelajaran
akan lebih efektif dan membantu mempercepat pemahaman
anak dengan dibantu alat permainan edukatif yang sesuai
dengan aspek perkembangannya salah satunya dalam aspek
perkembangan untuk meningkatkan kemampuan kognitif

18 Karinapasa Avirudini and Alim Sumarno, “Pengembangan Media 3
Dimensi Busy Book Pada Tema Alat Transportasi Sub Tema Macam-Macam
Transportasi Di Tk Kelompok a Kartika 1v-92 Surabaya,” Jurnal Mahasiswa
Teknologi Pendidikan 9, no. 2 (2018)

14 Yuliyati Irsalina, Rina Yuliana, and Trian Pamungkas Alamsyah,
“Development Of Busy Book Media Based On The Global Method Of Learning To
Begin With Reading,” Jurnal Pendidikan Guru Sekolah Dasar 9, no. 4 (2020)
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pemecahan masalah anak usia dini yaitu dibantu dengan alat
permainan edukatif Busy Book.

Tabel 1.1
Data Awal Kemampuan Kognitif Anak Usia Dini di TK Reva
Kid’s
No | Nama 1 2 3 4 Kriteria
1 |Hamdi |BB |BB | BB | BB |BB
2 | Arsyila |MB |BSH| MB | MB | MB
3 Nayla BB MB | MB | MB | MB
4 | Firly BSH | BSH | BSH | BSH | BSH
5 | Fatthi MB | MB | MB | BSH | MB
6 | Chalin | BSH | BSH | BSH | BSH | BSH
7 Chika MB |[BSH| MB | MB | MB
8 | Byan BSH | BSH | MB | BSH | BSH
9 Alyn BSH | MB | MB | MB | MB
10 | Chayine | MB_ | BSH | BSH | BSH | BSH
11 4 Adiba MB |BSH | MB | MB | MB
12 | Gibran |BSH | MB | MB | MB | BSH
Ket:

1. Mengklasifikasikan Gambar

2., _Mengurutkan Gambar Sesuai

3. Menyusun Pola

4. Mengelompokkan Sestiai'Bilangan

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan
pada hari senin tanggal 15 Januari 2022 di kelas B dengan
mewawancarai ibu Susilawati sebagai wali kelas B di TK
Reva Kid’s Kemiling Bandar Lampung. Dengan hasil yaitu
terdapat 6 anak di kelas B yang kemampuan kognitifnya
rendah dan berada dalam kriteria Mulai Berkembang (MB),
sehingga perlu dikembangkan agar kemampuan anak dapat
mencapai kriteria berkembang Sangat baik (BSB), anak belum
cukup paham akan membedakan urutan angka dan huruf,
meletakkan suatu gambar sesuai bentuknya, dan belum paham
akan penyesuaian objek sederhana terhadap suatu pola. Anak



lebih terfokus pada menulis di buku tulis dan majalah,
meningkatkan kognitif anak usia dini yang ada di Tk Reva
Kid’s biasanya hanya dilakukan menggunakan media balok
dan Lks Pada akhirnya saat di perintahkan untuk mengerjakan
tugas yang mengharuskan mereka berfikir bagaimana
mengklasifikasi,pola dan serisai, mereka menjadi bingung dan
bahkan kadang mereka mengerjakan sesuka hati.

Selanjutnya, penggunaan media Busy Book masih
belum diimplementasikan, maupun dikembangkan dalam
kegiatan pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan
kognitif anak di TK Reva Kid’s kemiling bandar lampung.
Pemilihan penggunaan media busy book dengan tema
tanaman dilandasi oleh tema alam tersebut berhubungan
langsung dengan kompetensi kognitif anak. menurut
penelitian yang dilakukan oleh Susmiyati dan Yoyon
menunjukkan .bahwa pengembangan media pembelajaran
dengan tema alam_dapat -memberikan bantuan kepada anak
dalam jpemahaman kognitif-nya melalui konsep‘dan kegiatan
pembelajaran®. Selain itu, aspek kebaruan (novelty)«@alam
penelitian \ini yaitu /pengguraan media busy“book dan
optimalisasi - kemampuan kognitif anak usia dini (6-6 tahun)
yang diastmsikan dapat meningkatkan, mengémbangkan, dan
mengelaborasikaniterhadap temuan.sebelumnya.

Berdasarkan ‘hal ‘tersebtt, peneliti pada studi ini
bertujuan untuk menganalisis implementasi media busy book
dengan tema tanaman dalam rangka meningkatkan
kemampuan kognitif anak usia dini (5-6 tahun) di TK Reva
Kid’s kelas B.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka identifikasi masalah,
yaitu:

% Susmiyati Jiwaningrum and Yoyon Suryono, “Penggunaan Media
Pembelajaran Berbasis Alam Untuk Pengembangan Kognitif Anak Usia 5-6 Tahun,”
Jurnal Pendidikan Dan Pemberdayaan Masyarakat 1, no. 2 (2014).
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1. Perkembangan kognitif beberapa anak usia dini di TK
Reva Kid’s masih dalam tahap mulai berkembang.

2. Penggunaan media untuk meningkatkan kognitif anak di
TK Reva Kid’s belum pernah menggunakan media busy
book.

3. Lebih banyak menggunakan media balok untuk
meningkatkan kognitif anak usia dini di TK Reva Kid’s

4. Anak lebih banyak mengerjakan kegiatan yang ada di
buku dan majalah.

. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka peneliti
membatasi ruang lingkup penelitian agar tidak melebar dan
tetap fokus pada batasan masalah dalam penelitian ini adalah:
Penggunaan media busy book difokuskan pada tema tanaman
untuk mengoptimalisasi kemampuan kognitif anak usia dini (
5-6 tahun)).

»-Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah'di atas, maka dapat/dirumuskan
masalah penelitian sebagai ‘berikut:

Apakah=penggunaan media busy book=tema tanaman dapat
meningkatkafikemampuan-kognitifianak usia dini (5-6 tahun)
di TK Reva Kid’s Kemiling bandar lampung.

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian
ini adalah:

Untuk meningkatkan kemampuan kognitif anak usia dini ( 5-6
tahun ) menggunakan media busy book di TK Reva Kid’s
kemiling bandar lampung.

Manfaat Penelitian

Manfaat Teoritis

Manfaat teoritis dalam penelitian ini adalah untuk
memberikan ilmu pengetahuan, khususnya penggunaan
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media busy book tema tanamanMB untuk meningkatkan
kognitif anak usia dini (5-6 tahun).

2. Manfaat praktis
Manfaat praktis dalam penelitian ini ada tiga; bagi anak usia
dini, bagi guru, dan bagi sekolah. Pertama, bagi anak usia dini
bermanfaat sebagai media untuk meningkatkan kognitif anak
usia dini (5-6 tahun). Kedua, bagi guru bermanfaat sebagai
pengembangan kompetensi professional dan pedagogis guru
dalam menggunakan media pembelajaran busy book terhadap
proses kegiatan pembelajaran pada tema tanaman untuk
pendidikan anak usia dini (5-6 tahun). Terakhir, bagi sekolah
bermanfaat sebagai referensi terhadap penggunaan media
busy book tanaman untuk meningkatkan kognitif anak usia
dini (5-6 tahun) sekaligus menjadi bahan rujukan dalam
penelitian selanjutnya.

G. Kajian Penelitian Terdahuluyang Relevan
Berdasarkan.eksplorasi terhadap penelitian terdahulu,
penulis menemukan beberapa studi 'yang  relevand dan
menemukan kebaruan hterhadap penelitian yang = akan
dilakukan. Beberapa Kajian penelitian terdahulu di ahtaranya;
Pertama , penelitian yang._dilakukan®oleh | Wayan
Suwatra , dkkeWidengan tema pengartih,.media busy book
terhadap anak usia “dini- dalam kemampuan pemecahan
masalah. Penelitian yang menggunakan jenis quasi
eksperimen dengan metode non-control group design ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh dan perbedaan media
busy book terhadap anak usia dini dalam kemampuan
pemecahan masalah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
media busy book memiliki pengaruh terhadap kemampuan
pemecahan masalah anak usia dini*®. Persamaan penulis dan
penelitian sebelumnya sama-sama menggunakan media busy
book. Penelitian sebelumnya menggunakan jenis penelitian

6 | Wayan Suwatra, Mutiara Magta, and Chatarina Labore Aprillia
Christiani, “Pengaruh Media Busy Book Terhadap Kemampuan Problem Solving
Anak Kelompok A Taman Kanak-Kanak,” Mimbar Iimu 24, no. 2 (2019).
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jenis quasi eksperimen dengan metode non-control group
design terhadap pengaruh media busy book kemampuan
pemecahan masalah anak usia dini (tidak disebutkan usianya),
sedangkan penulis menggunakan jenis Penelitian Tindakan
Kelas.

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Della .,dkk
dengan tema penggunaan media busy book dan pengaruh
terhadap kemampuan berhitung pada anak usia dini (4-6
tahun). Penelitian yang menggunakan jenis penelitian
kuantitatif dengan metode eksperimen ini bertujuan untuk
mengetahui peranan media busy book terhadap kemampuan
anak usia dini dalam berhitung. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa media busy book memiliki pengaruh yang sangat
tinggi terhadap kemampuan anak usia dini dalam berhitung®’.
Persamaan penulis dan penelitian sebelumnya sama-sama
menggunakan media busy book. Penelitian sebelumnya
menggunakan. jenis  penelitian kuantitatif dengan metode
eksperimen terhadap media busy book terhadap kemampuan
anak usia dini (4-6 tahun) dalam berhitung, sedangkan penulis
menggunakan jenis'Penelitian Tindakan Kelas.

Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh™ Peby dan
Ardisal™dengan-tema penggunaan media“busy book dalam
meningkatkdn'lkemampuan anakstunagrahita ringan dalam
mengenal bilangan.” Penelitian yang menggunakan jenis
eksperimen dengan metode SSR (Single Subject Research) ini
bertujuan untuk mengetahui tema penggunaan media busy
book dalam meningkatkan kemampuan anak tunagrahita
ringan dalam mengenal bilangan. Hasil penelitian pada studi
ini menunjukkan bahwa kemampuan anak tunagrahita ringan
dalam mengenal bilangan 1-5 meningkat terhadap

17 S Rakimahwati, R., & Marlina, “Pengaruh Media Busy Book Terhadap
Kemampuan Berhitung Anak Usia Dini Di Taman Kanak-Kanak Fadhilah Amal 3
Padang. Jurnal Usia Dini, 4(2), 8-17.,” Jurnal Usia Dini 4, no. 2 (2018)
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penggunaan media busy book'®. Persamaan penulis dan
penelitian sebelumnya sama-sama menggunakan media busy
book. Penelitian sebelumnya menggunakan jenis penelitian
eksperimen dengan metode SSR (Single Subject Research)
terhadap kemampuan anak tunagrahita ringan (tidak
disebutkan usianya) dalam mengenal bilangan 1-5, sedangkan
penulis menggunakan jenis Penelitian Tindakan Kelas.

H. Kerangka Teoritis

Media Busy Book Meningkatkan Kognitif Anak
Usia Dini

Anak Usia Dini di TK
Reva Kid’s Kemiling
Bandar Lampung

¥

[ Tema Tanaman ]

Gambar.1
Kerangka teoritis adalah konsep-konsep yang sebenarnya
merupakan abstraksi dari hasil pemikiran atau kerangka dan
acuan yang pada dasarnya bertujuan mengadakan kesimpulan
terhadap dimensi-dimensi.

8 Peby Tri Hartati and Ardisal, “Meningkatkan Kemampuan Mengenal
Lambang Bilangan 1 Sampai 5 Melalui Media Flash Card Bagi Siswa Tunagrahita
Sedang,” Jurnal lImiah Pendidikan Khusus 1, no. 1 (2021).
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Hipotesis Tindakan

Hipotesis Tindakan Penelitian ini di rencanakan terbagi
kedalam 4 tahapan yang dilaksankan mengikuti prosedur
perencanaan (planning), tindakan (acting), pengamatan
(observing), dan refleksi. Melalui 4 tahap siklus. Demikian
dapat dirumuskan hipotesis sebgai berikut :

. Memfokuskan kegiatan pembelajaran untuk meningkatkan

kemampuan kognitif anak .

. Melalui penggunaan media Busy Book pada Kkegiatan

pembelajaran akan meningkatkan kemampuan kognitif anak
di kelas B TK Reva Kid”’s Kemiling Bandar Lampung.

. Penggunaan media Busy Book akan meningkatkan

kemampuan kognitif anak yang mulai berkembang menjadi
berkembang sesuai harapan atau berkembang sangat baik.






BAB 11
LANDASAN TEORI
A. Media Busy Book
1. Pengertian Media Busy Book

Nunu Mahnun menyebutkan bahwa “media” berasal dari
bahasa Latin “medium” yang berarti ‘“perantara” atau
“pengantar”.Lebih lanjut, media merupakan sarana penyalur
pesan atau informasi belajar yang hendak disampaikan oleh
sumber pesan kepada sasaran atau penerima pesan tersebut.*®

Menurut Ruth Lautfer media pembelajaran adalah
salah satu alat bantu mengajar bagi guru untuk menyampaikan
materi pengajaran, meningkatkan kreatifitas siswa dan
meningkatkan perhatian siswa dalam proses pembelajaran.
Dengan media siswa akan lebih termotivasi untuk belajar,
mendorong siswa menulis, berbicara dan berimajinasi
semakin terangsang. Dengan demikian, melalui media
pembelajaran. dapat membuat proses belajar mengajar lebih
efektif.dan efesien serta terjalin-hubungan-baik antara guru
dengan peserta didik. Selain itu, media dapat berperan untuk
mengatasi kebosanan dalamdelajar di kelas.
Menurut Sudjana dan Rival menyatakan lbahwa media
pembelajaran adalah suatu komponen-datam kegiatan belajar
mengajar yangmeigunakan sebagaisalat, bantu mengajar. Jadi
media pembelajaran” adalah ‘sesuatu bisa berupa alat yang
sengaja dibuat untuk membantu guru datam menyampaikan
materi saat proses pembelajaran di sekolah.?
Media pembelajaran harus difungsikan untuk meningkatkan
kualitas belajar mengajar.Dengan demikian semakin menarik
media pembelajaran yang digunakan oleh guru akan semakin
tinggi pula tingkat motivasi belajar siswa.

19 Talizaro Tafonao, “Peranan Media Pembelajaran Dalam Meningkatkan
Minat Belagar Mahasiswa,” Jurnal Komunikasi Pendidikan 2, no. 2 (2018).

% Ellyana Ilsan Eka Putri, Dayu Aliyatul Fikriyah, and Riris Wahyuningsih,
“Implementasi Media Pembelajaran Busy Book Untuk Meningkatkan Kognitif Anak
Usia Dini Dalam Mengenal Konsep Bilangan Dikelompok A Ra Insan Mubarok,” Al-
lhsan: Jurnal Pendidikan Islam Anak Usia Dini 1, no. 2 (2020).
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Media pembelajaran adalah sumber belajar, secara luas media
dapat diartikan dengan manusia, benda atau pun peristiwa
yang membuat kondisi siswa untuk lebih memungkinkan
memperoleh pengetahuan keterampilan atau pun sikap
(Mudhofir,).

Media pembelajaran merupakan alat (perantara) untuk
memberikan materi kepada anak didik dalam proses
pembelajaran. Media pembelajaran yang digunakan di PAUD
biasanya berupa media cetak (majalah, buku cerita), audio
visual, poster, dan papan belajar.?*

Media mengandung pesan sebagai perangsang belajar
dan dapat menumbuhkan motivasi belajar sehingga siswa
tidak menjadi bosan dalam meraih tujuan-tujuan belajar (Putra
Sumberharjo, dkk).

Penggunaan media busy book adalah agar siswa merasa
senang, tertarik dan antusias datam proses pembelajaran serta
dapat menumbuhkan motivasi belajar anak. Sehingga dapat
tertanam konsep bilangan terkait dengan membilang dan
menyebut urutan bilangan dari 1 sampai 10, dan membilang
bilangan dengan menunjuk benda 1 sampai 10,
menunjukkan urutan bilangan sampai 10 dengan benda-
benda, menghubungkan atau memasangkan lambang
bilangan  dengan benda-benda, dan menunjukkan dua
kumpulan yang sama, tidak sama, lebih banyak, dan
lebih sedikit. Hal ini berdasarkan definisi busy book.

Menurut Annisa yang menyatakan bahwa busy book
merupakan alat permainan yang berbentuk buku berbahan
kain yang dirancang untuk mengembangkan kognitif anak.
Selain itu kelebihan media busy book yaitu; pemahaman
siswa dapat diperoleh dengan lebih mudah dan cepat melalui
proses visualisasi. Media ini juga dapat dilengkapi dengan

2 Jurnal Ilmiah et al., “PENGEMBANGAN MEDIA BUSY BOOK

UNTUK MENINGKATKAN Program Studi Pendidikan Guru Pendidikan Anak Usia
Dini Fakultas Keguruan Dan Ilmu Pendidikan Universitas Syiah Kuala , Banda Aceh ,
Indonesia Keywords : Media , Busy Book , Problem Solving Skills PENDAHULUA”
6, no. 2 (2021).
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warna-warna sehingga lebih menarik perhatian siswa serta
proses pembuatannya yang relatif cepat (Indriana).?

Media busy book yang dipopulerkan oleh Diana
(Nirmayani) yaitu buku kain yang terdiri dari halaman-
halaman yang berisi berbagai macam kegiatan yang dikemas
dalam bentuk buku. Media busy book dalam penerapannya
dapat mengembangkan aspek-aspek perkembangan yang ada
pada anak usia dini.

Mufliharsi  menyatakan bahwa busy book adalah
buku yang terbuat dari kain yang berisikan aktivitas serta
kegiatan permainan sederhana yang didesain secara kreatif
sebagai alat peraga. Selanjutnya menurut Mufliharsi media
busy book dapat memunculkan rasa ingin tahu dan penasaran
dari masing-masing anak sehingga membuat mereka tertarik
untuk menyelesaikan aktivitas-aktivitas yang ada pada media
busy book tanpa bantuan dari guru.

Perkembangan.. pendidikan< yang sangat pesat,
berpengaruh pada perkembangan psikologi-belajar serta pada
sistem pendidikan yang ada.Keadaan tersebut, menderong dan
perakibat juga pada lkemajlan teknologi/pembelajaran dan
penambahan baru” pada ‘media pembelajaran.Seiring dengan
kemajtian-teknologi, maka perkembangan=media pembelajaran
begitu cepatfidimmana masingmasinghimedia yang ada punya
ciri-ciri dan kemampuan® sendiri. Dari hal ini, kemudian
timbul usaha-usaha penataannya yaitu pengelompokkan atau
klasifikasi menurut kesamaan ciri-ciri atau karakteristiknya.
Ciri-ciri umum dari media pembelajaran menurut (Oemar
Hamalik,), adalah:

1. Media pembelajaran identik dengan pengertian
peragaan yang berasal dari kata “raga”, artinya
suatu benda yang dapat diraba, dilihat dan
didengar dan yang dapat diamati melalui panca
indera.

22 putri, Fikriyah, and Wahyuningsih, “Implementasi Media Pembelajaran
Busy Book Untuk Meningkatkan Kognitif Anak Usia Dini Dalam Mengenal Konsep
Bilangan Dikelompok A Ra Insan Mubarok.”
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2. Tekanan utama terletak pada benda atau hal-hal
yang dapat dilihat dan didengar.

3. Media pembelajaran digunakan dalam rangka
hubungan (komunikasi) dalam pengajaran antara
guru dan siswa.

4. Media pembelajaran adalah semacam alat bantu
belajar mengajar, baik di dalam maupun di luar
kelas.

5. Media  pembelajaran merupakan  suatu
“perantara” (medium, media) dan digunakan
dalam rangka belajar.

6. Media pembelajaran mengandung aspek.

Busy book merupakan buku yang terbuat dari kain flannel
yang berisi berbagai macam aktivitas dan permainan
sederhana yang dijadikan sebagai alat peraga yang cukup
menarik untuk dijadikan media pembelajaran di PAUD.
Media pembelajaran busy book adalah bukukain flannel
yang terdiri atas halaman-halaman yang memuati_berbagai
kegiatan dan  dikemasy dalam \bentuk buku. “Nilmayani,
Zulkifli, & Risma, mengungkapkan® bahwa  dalam
penerapannya-media busy book dapat mengembangkan aspek
perkembangan@ianak. usia dinigtermasuk perkembangan
kognitifnya. Media busy book beleh disesuaikan berdasarkan
kebutuhan selama proses pembelajaran untuk peserta didik
karena media busy book adalah bentuk media baru yang
kreatif serta inovatif dalam mengembangkan kemampuan
yang dimiliki oleh anak.

Busy book, media ini terbuat dari kain perca atau kain
flannel dengan bentuk seperti buku dengan warna yang
menarik atensi dan bertujuan untuk merangsang fungsi
motorik, bahasa, dan kognitif anak®®>. Menurut Ramadhani &

2 Karinapasa Avirudini and Alim Sumarno, “Pengembangan Media 3
Dimensi Busy Book Pada Tema Alat Transportasi Sub Tema Macam-Macam
Transportasi Di Tk Kelompok a Kartika 1v-92 Surabaya,” Jurnal Mahasiswa
Teknologi Pendidikan 9, no. 2 (2018); Karmeliyal Firdaus and Ayu Puteri Hadayani,
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Sudarsini ,media busy book merupakan media tiga dimensi
(3D) yang dapat memuat beragam tema; mengenal warna,
menghitung, mengenal satwa, dan lain sebagainya yang
memuat tema-tema edukatif-interaktif®* sehingga mampu
menstimulasi perkembangan anak®. Pada dasarnya media
busy book meningkatkan atensi anak terhadap materi ajar
dengan muatan konten bergambar daripada media ajar yang
penuh dengan tulisan atau teks®.

Busy book adalah pengembangan dari buku edukatif. Busy
book terbuat dengan bahan kain flanel dengan warna yang
menarik dan tidak berbahaya untuk anak, dengan ukuran 25 x
25 cm. proyek mengembangkan keterampilan anak seperti
mengancingkan, beberapa konsep juga mengajarkan seperti
menghitung, mengenal ukuran, bentuk dan warna,
mengelompokan bentuk dan warna.

Busy book merupakan buku pintar yang dapat melatih
proses pertumbuhan dan perkembangan anak, busy berarti
sibuk'sedangkan book berarti buku. Busy book dapat diartikan
sebagai buku yang membuat anak 'sibuk /denganskegiatan
media yang bertujuan funtuky menstimulasi “perkembangan
anak.”’ Media busy book merupakan berida nyatd atau konkret
yang memudahkan anak dalam mempelajari suatu hal
terutama hel@j@mmengenal polas

Hal tersebut“sejalan dengan pernyataan Piaget dalam
Suyanto yang menyatakan bahwa dalam belajar, anak usia

“Meningkatkan Kemampuan Mengenal Huruf Anak Usia Dini Melalui Media Busy
Book 3D.”

% |ka Puspitasari and Faiz Noormiyanto, “Meningkatkan Kemampuan
Berhitung Melalui Media Busy Book Siswa Kelas 2 Sdlb-C Slb Sekar Handayani,”
Jurnal Exponential 2, no. 1 (2021).

% Asdi Afrianti Yulia and Wirman, “Penggunaan Media Busy Book Untuk
Menstmulasi Kemampuan Membaca Anak,” Jurnal Pendidikan Tambusai 4, no. 2
(2020).

% yuliyati Irsalina, Rina Yuliana, and Trian Pamungkas Alamsyah,
“Development Of Busy Book Media Based On The Global Method Of Learning To
Begin With Reading,” Jurnal Pendidikan Guru Sekolah Dasar 9, no. 4 (2020).

27 putri, Fikriyah, and Wahyuningsih, “Implementasi Media Pembelajaran
Busy Book Untuk Meningkatkan Kognitif Anak Usia Dini Dalam Mengenal Konsep
Bilangan Dikelompok A Ra Insan Mubarok.”
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dini perlu menggunakan media benda yang konkret karena
anak usia dinii sedang dalam fase peralihan dari fase
praoperasional menuju fase operasional konkret. Sujiono juga
menjelaskan bahwa pada benda yang dapat dilihat serta
dipegang, anak akan lebih mampu mengingat secara lebih
membekas karena diterima oleh otak dalam sensasi dan
memori (long term memory).

Kegiatan pengenalan pola dengan menggunakan
media busy book tidak hanya meningkatkan perkembangan
kognitif anak saja akan tetapi juga meningkatkan
perkembangan fisik motorik halus ianak. Hal tersebut sesuaii
dengan pernyataan Mufliharsi yang menyatakan bahwa busy
booki merupakan sebuah media pembelajaran interaktiif yang
dibuat idari kain dan dibentuk seperti sebuah buku berwarna
cerah serta termuat kegiatan permainan sederhana yang dapat
menstimulasi .kemampuan anak sepertii berbahasa, fisik
motorik maupun kognitif.

2. Penggunaan Busy Book

Penggunaan = media busy book mengadopsi__pendapat
Saraswati yakni guru’ rhembefi penjelasan .mengenal busy
booky, selanjutnya anak melakukan aktivitas demgan busy
book,kemtidian-guru-memberi dorongan. Kegiatan permainan
yang dilakukanddéngan menggunakansbusy. book berbeda tiap
halamannya. Kegiatan“pada halaman pertama yakni mengisi
item pola AB-AB, sedangan kegiatan pada halaman ketiga
yakni membuat pola AB-AB sendiri dan pada halaman
keempat yakni membuat pola ABC-ABC sendiri.
Dalam penggunaan media Busy Book sangat mudah seperti
halnya menggunakan media lainnya.

Nurlela ~ mengatakan  bagaimana  langkah-langkah
pelaksanaan pembelajaran menggunakan media busy book
adalah sebagai berikut:

2 Endah Prakarsi, Karsono Karsono, and Nurul Kusuma Dewi,
“Penggunaan Media Busy Book Untuk Mengembangkan Kemampuan Mengenal Pola
Pada Anak Usia 4-5 Tahun,” Kumara Cendekia 8, no. 2 (2020).
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1) Menentukan tema yang akan diajarkan melalui media busy
book

2) Menijelaskan apa saja materi yang ada dalam media busy
book yang sesuai tema

3) Melakukan tanya jawab mengenai gambar-gambar yang
ada pada media busy book

4) Melakukan penjelasan mengenai huruf abjad yang ada pada
media busy book

5) Menjelaskan pemberian tugas mencocokkan huruf pada
media busy book

6) Mengawasi anak ketika mengelompokkan gambar yang ada
pada busy book.?®

Jadi dalam melakukan proses pembalajaran dengan media
busy book harus la menggunakan media mengikuti langkah-
langkah diatas agar proses pembelajaran berjalan dengan
lancar dan anak mudah memahami atau menggunakan media
ini dengan senang.

Kelebihan dan Kelemahan Busy Book

Kelebihan media busy book Media busy book termasuk dalam
media visual. Kelebihan snedia pembelajaran’ busy book
menurut Daryanto adalah: "dapat dipakal untuk®semua mata
pelajarans-dapat dibuat sendiri, item-item=dapat diatur sendiri,
dapat  diperSiapkan . terlebiggm@ahulu, memungkinkan
penyesuaian dengan kebutuhan siswa, dapat digunakan
berkali-kali, dan menghemat waktu dan tenaga. Dalam
penggunaannya media busy book dapat divariasi dengan
media yang lainnya. Sedangkan kelebihannya menurut
Indriana yaitu: mempermudah dan mempercepat pemahaman
siswa melalui proses visualisasi. Media ini juga dapat
dilengkapi dengan warna-warna sehingga lebih menarik
perhatian siswa, serta proses pembuatannya yang relatif cepat.
Kelebihan lainnya dari busy book sebagai berikut:

% Haris Budiman, “Penggunaan Media Visual Dalam Proses Pembelajaran,

Al-Tadzkiyyah: , Vol. 7, (2016), h. 177,” Jurnal Pendidikan Agama Islam 7, no. 45

(2016).
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1)

2)

3)

4)
5)
6)
7)
8)

9)

Busy Book termasuk dalam media grafis dan media
visual.

Media untuk penyampaian informasi secara kreatif
dengan cara menampilkan gambar atau grafik tanpa
adanya suara pada media tersbut.

Dapat digunakan untuk semua mata pelajaran dan
tema pembelajaran.

Item-item Media dapat diatur sendiri.

Dapat dipersiapkan terlebih dahulu.

Dapat digunakan berkali-kali.

Menghemat waktu serta tenaga.

Mempermudah dan mempercepat pemahaman siswa
melalui proses visual.

Dilengkapi dengan warna-warna sehingga lebih
menarik perhatian siswa, serta pembuatan yang
relatif cepat.

Berdasarkan /pengertian di atas dapat-disimpulkan bahwa
kelebihan.media pembelajaran busy.book dalam-penelitian ini
adalah terdapat item-item yang dapat diatur, dapat digunakan
berkalt-kali, mempercepat pemahaman siswa’ mefalui proses
visualisasi, dan dibuat menarik bagi siswa dengam” warna-
warna yangrterdapat-dalam media.

Menurut Muflifi@rsiy, Pembelajarangdéngan memakai busy
book mempunyai

beberapa keunggulan, yakni :

1)

2)

3)

Pendidik mudah menentukan materi pembelajaraan
yang tunggal disesuaikan dengan

perintah yang disesuaikan dengan perintah yang
disesuaikan dengan perintah atau konsep yang ada di
dalam busy book

Pendidik dapat dengan mudah mengevaluasi peserta
didik karena dengan sendirinya aktivitas yang
terdapat di dalam buku dapat mengeksplorasi
kemmapuan masing-masing peserta didik.

Peserta didk tanpa diminta, melakukan aktivitas yang
dituntut dilakukan di dalam media busy book.
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4) Akan timbul rasa ingin tahu dari peserta didik dan
cenderung langsung melakukan sendiri tanpa bantuan
pendidik.

5) Sifat media tahan lama karena terbuat dari kain yang
cukup tebal dan tahan lama yang tidak gampang
kotor, kusut maupun robek.

6) Pembelajaraan dikelas menjadi menyenangkan dan
aktif,

7) Kegiatan belajar mengajar menjadi efektif dan aktif,

8) Pembelajaraan menjadi menyenangkan karena banyak
warna, banyak aktiftas dan memancing kreatifitas
peserta didik untuk melakukan aktivitas yang ada
menjadi lebih efektif .

Kelebihan media pembelajaran busy book menurut Juliana
adalah: dapat dipakai untuk semua mata pelajaran, dapat
dibuat sendiri, “item-item" dapat ~diatur sendiri, dapat
dipersiapkan terlebih dahulu, memungkinkan penyesuaian
dengan kebutuhan siswa, dapat digunakan, berkali<kali, dan
menghemat waktu /dan, tenaga., Dalam penggunaannya media
busy book dapat divariasi dengan mediasyang laifinya.
Kelebihan-Busy Book menurut Tresta Diand, sebagai berikut :
1) Media dibuatpmenggunakangkaimnflannel dan kertas art
karton.

2) Media menggunakan warna yang dapt menarik perhatian
anak.

3) Terdapat banyak kegiatan yang dapat dikerjakan oleh anak.
Kelemahan Busy Book menurut Tresta Diana, sebagai berikut
. 30

1) Tidak terdapat petunjuk penggunaan sehingga jika
seseorang  menggunakannya tanpa tahu  bagaimana
kegunaannya akan sulit untuk media tersebut digunakan.

% Risa mufliharsi, “Pemanfaatan Busy Book Padakosakata Anak Usia

Dinidipaud Swadayapkk,” Journal of Chemical Information and Modeling 53, no. 9

(2019.
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Kelebihan Busy Book menurut Isnawati Dwi Utami, sebagai
berikut :

1) Media terbuat dari bahan kain flannel.

2) Terdapat LKS untuk lembar kerja siswa.

3) Adanya petunjuk penggunaan Busy Book.

4) Warna yang digunakan menarik perhatian anak.*
Kelemahan Busy Book menurut Isnawati Dwi Utami, sebagai
berikut :

1) Media ini hanya mengembangkan satu materi saja yaitu
aturan dalam keluarga mengambil mata pelajaran tertentu.

2) Pada proses pembelajaran adanya kecacatan percetakan
pada Lembar Kerja Siswa yang menyebabkan beberapa siswa
harus berbagi LKS dengan teman sebangkunya.

3) Media yang digunakan pada proses uji coba hanya satu
buah. Hal ini menyebabkan siswa kurang optimal pada saat
menggunakan media.

2) Kekurangan media busy book menurut Daryanto adalah:
tidak dapat menjangkau kelompok besar. ‘Selain_itugmedia
busy book hanya menekankanersepsi-indra penglthatan saja
serta tidak menampilkan unsur audio dan gerak.
Kekurangan=media-busy book menurut=indriana adalah
penyajian pesafihanya berupa unstmyisual saja. Agar
menghasilkan media “yang baik™ dibutuhkan keterampilan
khusus dalam pembuatannya. Berdasarkan pengertian di atas
dapat disimpulkan bahwa kekurangan media pembelajaran
busy book dalam penelitian ini adalah hanya menekankan
persepsi indra penglihatan dan indra peraba saja serta tidak
menampilkan unsur audio dan gerak.

Kelemahan lainnya dari media busy book sebagai berikut:
a) Media berdasarkan tema pembelajaran, sehingga apabila
ingin menjelaskan materi yang lain maka isi media harus

%1 1Imiah et al., “PENGEMBANGAN MEDIA BUSY BOOK UNTUK
MENINGKATKAN Program Studi Pendidikan Guru Pendidikan Anak Usia Dini
Fakultas Keguruan Dan limu Pendidikan Universitas Syiah Kuala , Banda Aceh ,
Indonesia Keywords : Media , Busy Book , Problem Solving Skills PENDAHULUA.”
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kembali disesuaikan dengan materi atau tema yang ingin
dijelaskan.

b) Apabila tidak teliti dalam pembuatan media, maka media
tidak bisa bertahan lama (tidak awet). Seperti
penggunaan lem yang tidak rapi dapat membuat gambar
mudah lepas, dan lain sebagainya.

B. Perkembangan Kognitif Anak Usia Dini
Papalia mengartikan perkembangan sebagai perubahan yang
berkesinambungan dan progresif dalam organisme dari lahir
sampai mati, pertumbuhan, perubahan dalam bentuk dan
dalam integrasi dari bagian-bagian jasmaniah ke dalam
bagianbagian fungsional, dan kedewasaan atau kemunculan
pola-pola asasi dari tingkah laku yang tidak dipelajari. Monks
mengungkapkan bahwa Perkembangan dan pertumbuhan
adalah dua.hal mendasar pada seorang individu yang saling
berkaitan /satu. sama “lain-dan tidak dapat berulang pada
kembali seperti yang dikemukakan F.J. . Monks, pengertian
perkembangan menunjuk pada “suatu proses ke afah yang
lebth sempurna dan tidak dapat.diulang kembali”.
Perkembangan “menunjuk pada perdbahan yang
bersifattetap dan-tidak dapat diputar kembali. Perkembangan
juga dapat diartikan sebagai prosesiyang kekal dan tetap yang
menuju ke arah suatu organisasi pada tingkat integrasi yang
lebih tinggi, berdasarkan pertumbuhan, pematangan, dan
belajar. Dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan
bahwa perkembangan adalah perubahan individu dari segi
pertumbuhan dan kematangan struktural yang progresif baik
secara kualitatif maupun kuantitatif yang dimulai dari pra
natal hingga dewasa yang hanya terjadi sekali dalam
kehidupan seseorang
Perkembangan merupakan suatu urutan perubahan yang
bersifat saling mempengaruhi antara aspek-aspek fisik
dan psikis dan  merupakan satu  kesatuan  yang
harmonis.Dalam Permendikbud No0.137 Tahun 2014
dijelaskan bahwa lingkup perkembangan sesuai tingkat usia
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anakmeliputi aspek nilai agama dan moral, Pada aspek
pengembangan kognitif, kompetensi dan hasil belajar yang
diharapkan pada anak adalah anak mampu dan memiliki
kemampuan mengklasifikasikan , pola dan juga seriasi
Eugene berpendapat bahwa seriasi adalah kemampuan untuk
menempatkan benda atau kelompok dari benda yang sesuai
urutan dari benda tersebut (Gloria Agustina). * Menurut
Saleh (dalam Fitriah Hayati dan Sari Mustika) bahwa
bilangan adalah sebuah konsep dan pemikiran manusia
terhadap perhitungan banyaknya suatu benda misalnya setelah
satu ada dua, setelah dua ada tiga, setelah tiga ada empat dan
seterusnya. Sehubungan dengan hal ini Piaget berpendapat,
bahwa pentingnya pendidik mengembangkan kognitif adalah :

1. Agar anak mampu mengembangkan daya persepsinya
berdasarkan apa yang dilihat, didengar dan rasakan,
sehingga anak akan memiliki pemahaman yang utuh
dan komprehensif,

2. | Agar anak mampu melatih ingatannya terhadap semua
peristiwa dan kejadian yang pernah dialaminya

3. Agar anak mampu mengembangkan
pemikiranpemikirannya dalam rangka
menghubungkan.. satu peristiwa dengan peristiwa
lainnya.

4. Agar anak mampu memahami simbol-simbol yang
tersebar di dunia sekitarnya

5. Agar anak mampu melakukan penalaran-penalaran,
baik yang terjadi secara alamiah (spontan), maupun
melalui proses ilmiah (percobaan)

6. Agar anak mampu memecahkan persoalan hidup yang
dihadapinya, sehingga pada akhirnya anak akan
menjadi individu yang mampu menolong dirinya
sendiri.

32 Ghina Rizgi Ashihah et al., “Melalui Media Papan Flanel” 8, no. 4 (2020).
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Perkembangan kognitif merupakan salah satu aspek terpenting
untuk menjadi pedoman dalam proses pendidikan. Ranah
kognitif adalah ranah yang berkaitan dengan tujuan belajar
yang berorientasi pada kemampuan berpikir yang dalam
pendidikan dikenal dengan istilah Talksonomi Bloom ranah
kognitif. Terdapat 6 level dalam Talksonomi Bloom ranah
kognitif yaitu mengingat
(remember),memahami(understand), menerapkan(apply),meng
analisis(analyze),menilai/mengevaluasi (evaluate), dan
menciptakan (create).*®

Perkembangan kognitif jika dikembangkan dengan
tepat tentu  mempunyai banyak sekali manfaat bagi
perkembangan anak, diantaranya anak akan menjadi lebih
aktif, kreatif dan mampu memecahkan masalah dengan
pemikiran dan kemampuan nya secara mandiri, dan tentu
hal ini juga akan membantu anak dalam tahap belajar dan
perkembangan selanjutnya sehingga dapat membentuk
anak yang cerdas, kritis dan berpengetahuan luas.Hal ini
didukung oleh  pendapat Indarwati , ia menjelaskan
bahwasanya beberapa manfaat pengembangan kognitif bagi
anak usia dini yakni anak dapat mengembangkan serta
memiliki persepsi tersendiri tentang apa yang dilihat,
didengar dan dirasakannya, bisa melaksanakanaktivitas
penalaran baik yang dilakukan dengan percobaan ataupun
spontan, bisa menyelesaikan permasalahan hidupnya yang
kemudian menjadikan anak bersikap mandiri dan bisa
membantu dirinya, dan juga anak pun bisa mengatasi
dan memecahkan permasalahan didasarkan solusi yang
ditawarkannya sendiri.

Kognitif atau kognisi menurut Yuliani, dkk adalah
sutu proses berfikir, yaitu kemampuan individu untuk
menghubungkan menilai dan mempertimbangkan  suatu
kejadian atau peristiwa. Kognisi  berhubungan erat

% Muhammad Busyro Karim, “Meningkatkan Perkembangan Kognitif Pada
Anak Usia Dini Melalui Alat Permainan Edukatif,” Jurnal PG- PAUD
Trunojoyo 1, no. 2 (2014).
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dengan intelegensi seseorang, Pamela minet menyatakan
bahwa perkembangan kognitif adalah sama dengan
perkembangan pikiran. Sedangkan pikiran digunakan untuk
mengenali, memberi alasan yang rasional, mengatasi
dan memahami kesempatan penting.**

Adapun kisi-kisi dan data penilaian perkembangan
kemampuan kognitif anak usia dini kelompok B di Tk Reva
Kid’s sebagai berikut:

Tabel 2.1
Kisi-Kisi Perkembangan Kemampuan Kognitif
Anak Usia Dini 5-6 Tahun

Teori Perkembangan Kognitif Anak Usia Dini 5-6 Tahun

Piaget Yusuf Chaplin Permendikbu
d 147
1. Mempresen Kema Mengamati , Mengklasifi
tasikan mpuan menilai, kasikan
benda untuk memperhatikan,m benda
menggunak berfikir enyangka dan berdasarkan
an lebih menduga. bentuk dan
pemikiraan komple ukuran.
simbolis ks.
Mengklasifi
2. Mengasimi Melak kasikan
lasi Objek ukan benda yang
Baru penalar lebih
Kepada an dan banyak ke
Objek Lain pemec dalam
ahan kelompok
masala yang sama.
h
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Kemampu
an
Kognitif

Tabel 2.2
Perkembangan Kemampuan Kognitif Dalam Hasil Teori
Indikator Sub Indikator Kemampuan
Pencapaian
Yang Diukur
Mengelompo | 1. Dapat
kkan Benda mengelomp
dan Gambar okkan
Berdasarkan tanaman
Fungsi wortel dan
tomat
Mengklasifikasi sesuai
kan manfaatnya
Mengelompo | 1. Dapat
kkan Benda Mengelom
dan Gambar pokkan
yang memiliki Tanaman
kesamaan wortel dan
bentuk~  dan tomat .
ukuran. 2.4 Dapat
mengurutk
an tanaman
wortel dan
tomat
dengan
menyesuai
kan ukuran

terkecil/ter
besar.

Menyatukan
benda
menggunakan
konsep sedikit
dan banyak

1. Dapat
mengurutk
an gambar
tanaman
wortel dan
tomat
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sesuai
jumlah
sedikit/ban
yaknya.

4. Mampu 1. Dapat
menyusun menyusun
pola  ABC- huruf abjad
ABC menjadi

kata “

TOMAT

dan

WORTEL

13

Dari tabel diatas dengan adanya indikator kemampuan
kognitif dalam: mengklasifikasikan pada anak usia dini, maka
akan mudah dalam merangsang kemampuan kognitif dalam
berfikir logis anak, karena itu anak usia dinimenyukai hal
yang.menyenangkan baginya, hal yang menarik, yangbaru,
dan tidak mudah bosan ‘dalam melakukan keinginan dalam
pembelajaran.

Sebagian besar psikologi terutama kognitivis (ahli
psikologi kognitif) memiliki keyankinan bahwa proses
perkembangan kognitif manusia mulai terjadi sejak anak baru
lahir (Khoiruzzadi). Bekal dan modal utama perkembangan
manusia, yakini kapasitas motor dan sensory yang ternyata
pada batas tertentu juga dapat dipengaruhi oleh aktifitas ranah
kognitif. Hubungan sel-sel otak terhadap perkembangan bayi
baru dimulai setelah ia berusia lima bulan saat kemampuan
sensorinya (seperti melihat dan mendengar) benar-benar mulai
tampak. Menurut para ahli psikologi kognitif, dayaguna
kapasitas kognitif sudah mulai berjalan sejak manusia mulai
mendayagunakan kapasitas motor dan daya sensorinya. Tetapi
cara dan intensitas daya penggunaan kapasitas ranah kognitif
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tersebut masih belum bisa dipastikan kebenarannya ungkap
Jahja dalam (Khadijah).*®

A.de Block dalam W.S. Winkel menyatakan bahwa: Ciri
khas belajar kognitif terletak dalam belajar
memperoleh dan menggunakan bentuk-bentuk
representasi yang mewakili obyek-obyek yang dihadapi,
entah obyek itu orang, benda atau kejadian/peristiwa. Obyek-
obyek itu direpresentasikan atau dihadirkan dalam diri
seseorang melalui tanggapan, gagasan atau lambang yang
semuanya merupakan sesuatu yang bersifat mental.*®
Menurut  Piaget kognitif  adalah hasil  dari hubungan
perkembangan otak dan system nervous dan pengalaman-
pengalaman yang membantu individu untuk beradaptasi
dengan lingkungannya Kliegman Dkk.*’

1. Aspek — aspek Perkembangan Kognitif Anak Usia Dini
Perkembangan. . kognitif ~menjadiaspek penting bagi
perkembangan anak serta menjadi dasar-dari kemampuan
berfikir anak. Ahmad Susanto menyimpulkan bahwal kognitif
merupakan sebuah/proses dalam berfikir, yaknt kemampuan
seseorang dalam menghubungkan, menilai, dan
mempertimbangkan suatu  peristiwa==maupun kejadian.
Kognitif dibttuhkan dalam membanttnkematangan pemikiran
anak usia dini sehingga amak mampu menghubungkan,
menilai, serta mempertimbangkan suatu peristiwa atau
kejadian dengan harapan dapat membantu anak dalam proses
pemecahan masalah.

Dalam setiap aspek perkembangan anak tentu terdapat
faktor-faktor yang memengaruhinya, adapun  faktor

% Khadijah Khadijah and Nurul Amelia, “Asesmen Perkembangan Kognitif
Anak Usia 5-6 Tahun,” Al-Athfaal: Jurnal limiah Pendidikan Anak Usia Dini 3, no. 1
(2020).

% |ina Oktariani Utami, Indah Sari Utami, and Nora Sarumpaet,
“Penerapan Metode Problem Solving Dalam Mengembangkan Kemampuan Kognitif
Anak,” Tunas Siliwangi 3, no. 2 (2017).

¥ Inggried Claudia Muloke and Yolanda Bataha, “Pengaruh Alat Permainan
Edukatif ( Puzzle ) Terhadap Perkembangan Kognitif Anak Usia 5-6 Tahun Di Desa
Linawan Kecamatan Pinolosian Kabupaten Bolaang Mongondow Selatan” 5 (2017).
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tersebut yakni faktor keturunan, jika orangtua mempunyai
tingkat intelegensi yang tinggi maka hal tersebut akan dapat
berpengaruh terhadap kognitif anak, selanjutnya  faktor
lingkungan, apabila anak tinggal dilingkungan yang
mendukung ia untuk berkembang dan memberikan
stimulasi yang baik maka hal tersebut akan dapat berpengaruh
terhadap perkembangan kognitif anak dan faktor bakat
maupun minat, jika anak mempunyai bakat maupun minat
tertentu serta kemudian dikembangkan dengan benar maka
hal tersebut juga akan bias memengaruhi perkernbangan
kognitifnya.

Adapun Aspek-Aspeknya sebagai berikut:

1. Aspek perkembangan pertama yakni, Aspek fisik dan motorik,
berkaitan dengan perkembangan fisik dan motorik, Kuhlen
dan Thompson menyatakan bahwa perkembangan fisik
individu meliputi empat aspek (Hurlock dalam Retno),

2. Aspek perkembangan kedua yakni, -aspek kognitif atau
intelektual,.perkembangan kognitif berkaitan.dengan potensi
intelektual yang dimiliki individu, yakni kemampuanguntuk
berfikir ‘dan memecahkan masalah. ‘Aspek  kognitif juga
dipengaruhi-oleh perkembangan sel-sel syaraf pusat di otak.
Penelitian®mengenai-fungsi otak (\Woolfollkkd=dapat dibedakan
berdasarkan kefduambelahan otak,syakminotak kiri dan otak
kanan. Otak Kiri berkaitan erat dengan kemampuan berfikir
rasional, ilmiah, logis, kritis, analitis, dan konvergen
(memusat). Dengan demikian kegiatan yang banyak
melibatkan fungsi otak kiri adalah membaca, berhitung,
belajar bahasa dan melakukan penelitian ilmiah. Sedangkan
otak kanan berkaitan erat dengan kemampuan berfikir intuitif,
imajinatif, holistik dan divergen (menyebar). Kegiatan yang
dominan menggunakan otak kanan diantaranya adalah
melukis, bermain music, kerajinan tangan.®

® Desni Yuniarni, “Pengembangan Busy Book Berbasis Neurosains Dalam
Rangka Pengenalan Seks Untuk Anak Usia Dini,” Jurnal Obsesi : Jurnal Pendidikan
Anak Usia Dini 6, no. 1 (2021).
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Obyek psikologi perkembangan adalah proses perubahan yang
terjadi dalam diri individu meliputi beberapa aspek sebagai
implikasinya, yakni:

Berpikir Simbolik adalah kemampuan untuk
merepresentasikan satu hal dengan hal yang lain dan dengan
demikian membentuk sebuah konsep. Berpikir simbolik
adalah representasi realitas melalui penggunaan kata-kata,
gerak tubuh, dan angka. Pemikiran simbolis terlihat pada
anak-anak pada usia delapan belas bulan dimana mulai
mengenali dirinya dalam cermin. Kata-kata atau simbol
digunakan untuk merujuk kepada benda-benda, peristiwa, dan
perilaku tertentu serta konsep ide non-fisik (misalnya cinta,
ibu, kebaikan) dan benda tak berwujud untuk dimanipulasi
(simbol matematika).

Egosentris adalah tahap perubahan kognisi pada anak usia
prasekolah (2-5 tahun) dimana si anak hanya dapat melihat
satu sudut pandang dan menganggap sudut pandang orang
lain selalu sama dengan sudut pandang anak tersebut. Aspek
berpikir secara egosentris, yaitu cara berpikir tentang benar
atat tidak benar, setuju atad tidak setuju, berdasarkan sudut
pandang sendiri. Oleh sebab itu, anak belum dapat meletakkan
cara pandangnya-di sudut pandang orang-lain.

Berpikir intUitify, yaitu [Kemampuan,. untuk menciptakan
sesuatu, seperti menggambarF atau menyusun balok, akan
tetapi tidak mengetahui dengan pasti alasan untuk
melakukannya. Dengan kata lain anak belum memiliki
kemampuan untuk berpikir secara kritis tentang apa yang ada
dibalik kejadian.

Menurut Piaget anak belajar mengkonsturksikan
perasaan dan mendapatkan pengetahuan dengan berintraksi
dengan lingkungan sekitar baik dengan keluarga maupun
dengan teman sebaya. Perkembangan Kognitif adalah suatu
proses berpikir yaitu kemampuan individu untuk
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menghubungkan, menilai, dan mempertimbangkan suatu
kejadian atau peristiwa.*
Kognitif berasal dari kata cognition atau knowing, berarti
mengetahui. Dalam arti yang luas, cognition ialah
perolehan,penataan dan penggunaan pengetahuan ( Neiser
jahja).
Maslihah menyatakan bahwa kognitif sendiri dapat diartikan
sebagai kemampuan untuk menangkap sifat, arti, atau
keterangan mengenai sesuatu serta mempunyai gambaran
yang jelas terhadap hal tersebut.

Menurut Piaget , perkembangan kognitif mempunyai
empat aspek, yaitu :
a. Kematangan, sebagai hasil perkembangan susunan syaraf;
Kematangan sistem syaraf menjadi penting karena
memungkinkan anak memperoleh manfaat secara maksimum
dari pengalaman fisik.Kematangan membuka kemungkinan
untuk perkembangan sedangkan kalau-kurang hal itu akan
membatasi.secara luas prestasi secara kognitif.-.Perkembangan
berlangsung dengan kecepatan yang berlainan tergantung
padasifat kontak dengan lingkungan dan Kegiatan belajar
sendiri,
b. Pengalaman, yaitu_hubungan timbal balik=antara orgnisme
dengan duniany@;
Pengalaman Interaks¥” antara “individu dan dunia luar
merupakan sumber pengetahuan baru, tetapi kontak dengan
dunia fisik itu tidak cukup untuk ~mengembangkan
pengetahuan kecuali jika intelegensi individu dapat
memanfaatkan pengalaman tersebut.
c. Interaksi sosial, yaitu pengaruh-pengaruh yang diperoleh
dalam hubungannya dengan lingkungan social. Interaksi
Sosial Lingkungan sosial termasuk peran bahasa dan

¥ JImiah et al., “PENGEMBANGAN MEDIA BUSY BOOK UNTUK

MENINGKATKAN Program Studi Pendidikan Guru Pendidikan Anak Usia Dini
Fakultas Keguruan Dan Ilmu Pendidikan Universitas Syiah Kuala , Banda Aceh ,

Indonesia

Keywords: Media , Busy Book , Problem Solving Skills

PENDAHULUAN.”
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pendidikan, pengalaman fisik dapat memacu atau
menghambat perkembangan struktur kognitif
d.  Ekuilibrasi, yaitu adanya kemampuan atau sistem
mengatur dalam diri organisme agar dia selalu. Ekuilibrasi
Proses pengaturan diri dan pengoreksi diri (ekuilibrasi),
mengatur interaksi spesifik dari individu dengan lingkungan
maupun  pengalaman  fisik, pengalaman sosial dan
perkembangan jasmani yang menyebabkan perkembangan
kognitif berjalan secara terpadu dan tersusun baik.
Menurut Yusuf kemampuan kognitif ialah kemampuan anak
untuk berpikir lebih kompleks serta melakukan penalaran dan
pemecahan masalah, berkembangnya kemampuan kognitif ini
akan mempermudah anak menguasai pengetahuan umum
yang lebih luas, sehingga ia dapat berfungsi secara wajar
dalam kehidupan masyarakat sehari-hari.
Kognitif adalah proses yang terjadi secara internal didalam
pusat susunan.syaraf pada waktu manusia sedang berpikir.
Kemampuan kognitif ini berkembang secara-bertahap, sejalan
dengan perkembangan fisik dan syaraf-syaraf yangqderada di
pusat susunan syaraf, Gagnej dalam Marini

Belajar Memecahkan Masalah Permainan
memungkinkan ~anak bertahan_lama—menghadapi kesulitan
sebelum persoalan  yang« iaghadapi. dipecahkan. Proses
pemecahan masalah’ini- mencakup imajinasi aktif anak-anak
yang akan mencegah kebosanan ( merupakan pencetus
kerewelan ada anak ). *°

2. Perkembangan Kognitif Anak Usia Dini 5-6 Tahun
Adapun fokus penelitian ini yaitu pada perkembangan
kognitif anak usia 5-6 tahun yakni berada pada tahap
praoperasional.Anak bertumbuh dan berkembang selayaknya
lingkungan dan stimulasi yang ditawarkan. Hal inilah yang
menjadi alasan mendasar perbedaan perkembangan kognitif
anak. Sebagian anak dapat mengembangkan kognitifnya

“ FEva Imania Eliasa, “Pentingnya Bermain Bagi Anak Usia Dini,”
Universitas Negeri Yogyakarta, 1988.
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sesuai tahapannya, sebagian lagi dapat berkembang dengan
beberapa hambatan, dan ada pula yang mengalami
permasalahan dalam perkembangan kognitif.**

Pada saat anak berusia 5 - 6 tahun susunan koneksi syarafnya
sudah  berfungsi  dengan  baik  sehingga  dapat
mengkoordinasikan otak dan gerak, baik secara fisik maupun
non fisik dengan baik. Pada usia ini anak pada umumnya
sudah memasuki sekolah TK atau sederajad. Karena itu, TK
diciptakan sebagai jembatan untuk memudahkan periode
transisi antara masa bayi dan masa kanakkanak. TK juga
harus mulai memperkenalkan anak kepada budaya dan dunia
yang lebih luas. Hal itu sebagai persiapan menghadapi
pembelajaran akademik pada tahun-tahun selanjutnya.
(Suratno).

Piaget yang menyatakan bahwa dalam perkembangan
kognitif untuk anak usia 5-6 tahun berada pada tahap pra
operasional konkrit. Ciri/karakteristik utama perkembangan
kognitif usia ini yakni anak mulai mempresentasikan benda-
benda menggunakan pemikiran simbolis, belum mampu
menggunakan pemikiran logis, dan menganggap setiap benda
yang tak hidup memiliki perasaan.*? Perkembangan kognitif
menggambarkan bagaimana pikiran anak berkembang dan
berfungsi sehingga dapat berpikir. Pikiran anak berkembang
secara berangsur-angsur pada periode ini. Daya berpikir anak
masih  bersifat imajinatif dan egosentris pada masa
sebelumnya, maka pada masa periode ini daya pikir anak
sudah berkembang kearah yang lebih konkrit, rasional dan
objektif. Daya ingat anak menjadi sangat kuat, sehingga anak
benar-benar berada pada stadium belajar.

Perkembangan  kognitif  merupakan perubahan
kemampuan berfikir atau intelektual. Seperti juga kemampuan
fisik. Dalam perkembangan kognitif, berfikir kritis merupakan
hal yang penting. Ketika anak tertarik pada obyek tertentu,

* Yesi Novitasari, “Analisis Permasalahan "Perkembangan Kognitif Anak
Usia Dini”,” PAUD Lectura: Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini 2, no. 01 (2018).

*2 et al., “Peran Permainan Ludo Dalam Mengembangkan Kemampuan
Kognitif Anak Usia 5-6 Tahun,” Jurnal IImiah Cahaya Paud 2, no. 1 (2020).
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ketrampilan berfikir mereka akan lebih kompleks. Dilain
pihak ketika anak mengalami kebigungan terhadap subyek

tertentu.
Tidak semua klasifikasi berdasarkan atas kesamaan, tetapi
juga bisa atas perbedaan, kemampuan untuk

mengklasifikasikan obyek berdasarkan perbedaannya adalah
faktor penting lain dari berpikir logis. Konsep dasar dari
kemampuan ini disebut hubungan asimetris yang
memungkinkan anak memahami pernyataan seperti, bila A
lebih besar dari B, dan B lebih besar dari C, maka A pasti
lebih besar dari C.

Perkembanagan kognitif pada anak-anak 5-6 tahun
terjadi melalui urutan yang berbeda. Tahapan ini membantu
menerangkan cara anak berfikir, menyimpan informasi dan
beradaptasi dengan lingkungannya. Media yang digunakan
dalam pengembangan kognitif anak TK pada dasarnya
merupakan media yang tidak berbahaya dan menyenangkan. *?

Perkembangan kognitif mempunyai peranan penting
bagi keberhasilan anak dalam belajar, karena sebagian besar
aktivitas belajar selalu berhubungan dengan berpikir dan
mengingat. Kognitif adalah suatu proses berpikir, yaitu
kemampuan individu untuk menghubungkan, menilai, dan
mempertimbangkan suatu kejadian atau peristiwa. Tahapan
perkembangan kognitif Piaget menunjukkan bahwa usia dini
memegang peranan yang sangat penting  Kkarena
perkembangan otak manusia mengalami lompatan dan
berkembang sangat pesat pada usia tersebut, yakni mencapai
80%. Piaget membagi pengetahuan yang anak-anak terdiri
dalam 3 kategori, yaitu: pengetahuan fisik, pengetahuan logis
metematis, dan pengetahuan sosial.

Perkembangan kognitif anak usia dini masuk dalam
tahap praoperasional konkret (2-7 tahun). Manipulasi simbol
merupakan Kkarakteristik esensial dari tahapan ini. Hal ini

** Muhammad Busyro Karim, “Meningkatkan Perkembangan Kognitif Pada
Anak Usia Dini Melalui Alat Permainan Edukatif,” Jurnal PG- PAUD Trunojoyo 1,
no. 2 (2014).
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sering dimanefestasikan dalam peniruan tertunda, tetapi
perkembangan bahasanya sudah sangat pesat, kemampuan
anak menggunakan gambar dalam berpikir, memecahkan
masalah, dan aktivitas bermain kreatif akan meningkat lebih
jauh dalam beberapa tahun berikutnya. Pemikiran pada tahap
praoperasional konkret terbatas dalam beberapa hal penting.
Menurut Piaget (dalam Syaodih), pemikiran itu khas bersifat
egosentris, anak pada tahap ini sulit membayangkan
bagaimana segala sesuatunya tampak dari perspektif orang
lain.

Tingkat Perkembangan Kognitif Anak Usia Dini

Tingkat perkembangan kognitif anak usia 5 — 6 tahun sesuai
dengan standar nasional pendidikan anak usia dini. Standar
Tingkat Pencapaian Perkembangan anak (STPPA) adalah
acuan untuk mengembangkan standar isi, proses, penilaian,
pendidik dan tenaga kependidikan, sarana dan prasarana,
pengelolaan, serta pembiayaan dalam pengelolaan dan
penyelenggaraan pendidikan anak usia dini (Permendikbud
No 137 Tahun 2014).

Piaget membagi tingkat perkembangan kognitif anak ke dalam
4 tingkat periode utama yang berkorelasi dengan dan semakin
canggih seiring pertambahan usia:

a. Periode sensorimotor (usia 0—2 tahun)

Bagi anak yang berada pada tahap ini, pengalaman diperoleh
melalui fisik (gerakan anggota tubuh) dan sensori (koordinasi
alat indra). Pada mulanya pengalaman itu bersatu dengan
dirinya, ini berarti bahwa suatu objek itu ada bila ada pada
penglihatannya. Perkembangan selanjutnya ia mulai berusaha
untuk mencari objek yang asalnya terlihat kemudian
menghiang dari pandangannya, asal perpindahanya terlihat.
Akhir dari tahap ini ia mulai mencari objek yang hilang bila
benda tersebut tidak terlihat perpindahannya. Objek mulai
terpisah dari dirinya dan bersamaan dengan itu konsep objek
dalam struktur kognitifnya pun mulai dikatakan matang. la
mulai mampu untuk melambungkan objek fisik ke dalam
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symbol-simbol, misalnya mulai bisa berbicara meniru suara
kendaraan, suara binatang.

b. Periode praoperasional (usia 2—7 tahun)

Tahap ini adalah tahap persiapan untuk pengorganisasian
operasi konkrit. Pada tahap ini pemikiran anak lebih banyak
berdasarkan pada pengalaman konkrit daripada pemikiran
logis, sehingga jika ia melihat objekojek yang kelihatannya
berbeda, maka ia mengatakanya berbeda pula. Pada tahap ini
anak masih berada pada tahap pra operasional belum
memahami konsep kekekalan (conservation), yaitu kekekalan
panjang, kekekalan materi, luas, dll. Selain dari itu, cirri-ciri
anak pada tahap ini belum memahami dan belum dapat
memikirkan dua aspek atau lebih secara bersamaan.

c. Periode operasional konkrit (usia 711 tahun)

Pada umumnya anak-anak pada tahap ini telah memahami
operasi logis dengan bantuan benda benda konkrit.
Kemampuan ini terwujud dalam konsep kekekalan,
kemampuan untuk mengklasifikasikan dan serasi, mampu
memandang suatu objek dari sudut pandang yang berbeda
secara objektif. Anak pada tahap ini sudah cukup matang
untuk menggunakan pemikiran logika, tetapi hanya objek fisik
yang ada saat ini (karena itu disebut tahap operasional
konkrit). Namun, tanpa objek fisik di hadapan mereka,
anakanak pada tahap ini masih mengalami kesulitan besar
dalam menyelesaikan tugas-tugas logika.

d. Periode operasional formal (usia 11 tahun sampai dewasa)
Anak pada tahap ini sudah mampu melakukan penalaran
dengan menggunakan hal-hal yang abstrak dan menggunakan
logika. Penggunaan benda-benda konkret tidak diperlukan
lagi. Anak mampu bernalar tanpa harus berhadapan dengan
dengan objek atau peristiwa berlangsung. Penalaran terjadi
dalam struktur kognitifnya telah mampu hanya dengan
menggunakan  simbol-simbol, ide-ide, astraksi  dan
generalisasi. la telah memiliki kemampuan-kemampuan untuk
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melakukan operasi-operasi yang menyatakan hubungan di
antara hubungan-hubungan, memahami konsep promosi.**

WY

44 Kore, Wondal, and Samad, “Peran Permainan Ludo Dalam
Mengembangkan Kemampuan Kognitif Anak Usia 5-6 Tahun.”
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